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ABSTRAK 

 

The important thing in building a regional economy is good planning, because with 

good planning and the right policies it will affect the success of the economy in the 

area. The purpose of this study is to determine the basic or potential sector in the 

Tangerang Regency area which is reflected in the contribution of GRDP in the 

2011-2021 time frame. This study is included in descriptive qualitative research and 

the data used is the data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The 

analytical tools used in this study are Location Quotient (LQ) analysis, Shift Share 

analysis, and Class Typology analysis. 

The results of the Location Quotient (LQ) analysis show that there are five 

classifiers included in the basic classifier. The results of the Shift Share analysis 

show that there are seven classifiers that have competitive advantages because they 

have high competitiveness and positive values. The results of the class typology 

analysis divide each classifier into four classes: class I (advanced and rapidly 

growing classifiers), class II (advanced but neglected classifiers), class III (potential 

and developing classifiers), class IV (relatively lagging classifiers). 

 

 

Kata Kunci : Pembangunan Ekonomi, PDRB, Location Quotient (LQ), Shift 

Share, Tipologi Klassen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonelsia melrulpakan selbulah nelgara kelpullaulan telrbelsar di du lnia 

delngan julmlah 17.508 pullaul yang dihu lni lelbih dari 360 su lkul bangsa. Leltak 

gelografis inilah yang me lnjadi tantangan bagi pe lmelrintah u lntulk mellakulkan 

pelmbangulnan yang belrkellanjultan delmi melndulkulng mobilisasi dan 

melningkatkan aktivitas pe lrelkonomian di Indone lsia. Hal ini tentunya 

berkaitan dengan pembahasan mengenai dinamika sektoral wilayah yang 

didefinisikan dengan mewujudkan perubahan melalui pendekatan 

pengembangan wilayah dari sisi kegiatan perekonomian atau sektor 

produksi yang terdapat di suatu daerah. Dinamika sektoral wilayah terus 

mengalami perkembangan dan perubahan dari segi perekonomian di setiap 

tahunnya sehingga nantinya kesejahteraan dalam suatu wilayah dapat 

terwujud.  

Dalam meningkatkan aktivitas perekonomian tentunya di setiap 

daerah diharapkan memiliki potensi unggulan yang mampu meningkatkan 

perekonomian wilayah secara optimal. Faktor yang mempengaruhi analisis 

dinamika sektoral wilayah itu sendiri diantaranya, pembangunan 

(pembangunan ekonomi dan pembangunan wilayah) serta pertumbuhan 

perekonomian.  

Pembangunan dapat di definisikan sebagai perubahan ke arah yang 

lebih baik. Mencakupi pe lrtambahan nilai (valulel), dan gulna (ultility) dari 

sulatul objelk pelmbangulnan. Prosels pelmbangulnan tentunya melmiliki targelt 

dan tuljulan telrtelntul yang haru ls dicapai. Su lbjelk belrkaitan de lngan orang-

orang yang me llakulkan pelmbangulnan, meltodel belrkaitan delngan rangkaian 

langkah yang me lnjadi pandu lan dalam pelmbangulnan, dan obje lk yang 

belrkaitan delngan sasaran pe lmbangulnan. Selpelrti yang dijellaskan ole lh 

Todaro (2000), Me lningkatkan indikator sosial dapat dilaku lkan mellalu li 
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pelmbangulnan elkonomi selcara sistelmatis. Karelna itu llah, gu lna melnulju l 

masyarakat yang se ljahtelra berdasarkan aspek materi maka pe lrlul adanya 

pelmbangulnan elkonomi yang melncakulp aspelk elkonomi dan prose ls 

mulltidime lnsional. Seldangkan pelngelrtian pelmbangulnan elkonomi melnulrult 

Kulncoro diartikan se lbagai pelndapatan pelrkapita disu latul nelgara yang 

melningkat dalam jangka waktu l yang lama (Ku lncoro, 2006).  

Kelbelrhasilan pe lmbangulnan daelrah menurut John Glasson 

didasarkan pada ke lbelrhasian dari pe lmbangulnan nasional. Maka dari itu l, 

sulatul daelrah diharapkan dapat melningkatkan kelmampu lan melngellola 

potelnsi yang dimiliki. Pengertian dari pembangun daerah itu sendiri 

merupakan prose ls yang melibatkan peran pe lmelrintah daelrah dan 

masyarakat dalam me lngellola su lmbelr daya sehingga me lmbelntulk sulatul pola 

kelmitraan antara pe lmelrintah daelrah dan sektor swasta dalam me lnciptakan 

lapangan kelrja yang baru l gulna melningkatkan pelrelkonomian yang le lbih baik 

(Arsyad, 2012).  

Pelrelncanaan yang baik sangat dipe lrlulkan dalam pe lmbangulnan 

daelrah. Kelbelrhasilan pelmbangulnan elkonomi daerah dipe lngarulhi 

pelrelncanaan yang baik serta kelbijakan yang telpat. Pelrelncanaan selktoral dan 

pelrelncanaan relgional melnjadi du la pelndelkatan pelrelncanaan daelrah. 

Pelngellompokan kelgiatan elkonomi selktoral yang belragam dan dianggap 

selragam melnjadi foku ls dalam pelndelkatan selktoral. Dan pe lndelkatan 

relgional melmiliki foku ls pada aspelk lokasi dimana ke lgiatan yang te llah 

dilakulkan. Pelndayagulnaan ru lang dalam su latul daelrah dalam belrbagai 

kelgiatan pelrelkonomian akan dapat me lmbelntulk pola selktoral selhingga dapat 

melnghasilkan alte lrnatifl pelmbangulnan yang lelbih baik. Kesiapan aparat 

pemerintah dan kesiapan masyarakat menjadi kunci dari keberhasilan 

pelaksanaan otonomi daerah dengan memanfaatkan sumber daya secara 

optimal.  

Pelmbangulnan elkonomi tidak hanya melnghadapi masalah 

pelrkelmbangan pelndapatan nasional riil saja, pelmbangulnan elkonomi julga 
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melnghadapi modelrnisasi kelgiatan elkonomi, belrulpa selktor elkonomi yang 

dapat melnjadikan pelrtulmbulhan elkonomi lelbih celpat belrkelmbang. 

Pemerintah memiliki peran sebagai regulator dalam pembuatan dan 

pelaksanaan pembangunan daerah agar tujuan utama perekonomian 

otonomi daerah berupa kemandirian daerah dapat terealisasikan dengan 

lancar. Tidak lupa, masyarakat juga memiliki peran penting dalam 

menyusun perencanaan pembangunan daerah tersebut. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting 

dalam melakukan analisis terkait dengan pembangunan ekonomi yang 

terjadi di suatu negara. Dimana pertumbuhan e lkonomi ditu lnjulkkan delngan 

tambahan pelndapatan yang mampu l dihasilkan olelh masyarakat para pe lriode l 

telrtelntu dalam melakukan kegiatan perekonomianl. Hasil dari pelmbangulnan 

Indonelsia dapat dikeltahuli mellaluli pelrtulmbulhan elkonomi dan strulktulrnya, 

sedangkan dampak dari pe lmbangulnan dapat dilihat dari banyaknya hutang, 

tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan yang me lrulpakan ironi dari 

tujuan sistem perekonomian yaitu me lnciptakan kelmakmulran dan 

kesejahteraan pada masyarakat (Rulslan Abdull Ghofulr Noor, 2011). 

Salah satu l indikator pelrelkonomian dari kine lrja pelrelkonomian di 

sulatul nelgara yaitu l pelrtulmbulhan elkonomi. Pelrtu lmbulhan pelrelkonomian 

dikatakan baik jika su latul nelgara melmiliki pelrtulmbulhan yang positif. Se lktor 

elkonomi u lnggullan produlktif melnjadi komponeln dalam pe lrtulmbulhan 

elkonomi. Pelrtu lmbulhan elkonomi itu sendiri dapat diu lkulr mellaluli PDB 

(Produlk Domelstik Bru lto) delngan mellihat PDBt (tahu ln selbellulm tahu ln 

hitulng) dibagi PDBt-1 dan dikalikan 100%. PDB dapat dise lbult julga dengan 

PDRB (Produlk Domelstik Relgional Bru lto) dalam caku lpan daelrah (Ikhwan 

Fajar Delwantoro, 2017).  

Ulntulk melngetahuli pelrtulmbulhan elkonomi, Produlk Domelstik 

Relgional Bru lto (PDRB) me lnjadi indikator yang digu lnakan baik di tingkat 

nasional, provinsi, atau l kelbulpateln/kota. Pelrtulmbulhan elkonomi dapat 

dikeltahuli dari gambaran pe lrulbahan PDRB yang te lrjadi, sebagai pe ltulnjulk 
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nyata pelmbangu lnan daelrah baik selcara langsu lng ataul tidak langsung gu lna 

menggambarkan imple lmelntasi kelbijakan daelrah yang belrhasil (Athaillah, 

2013). Berkaitan dengan hal yang sudah dibahas diatas, Kabu lpate ln 

Tangelrang melnjadi daelrah yang pelnullis jadikan selbagai telmpat pelnellitian 

yang dikaji. 
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 Grafik 1.1  

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Tangerang (Juta Rupiah) 
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Kabupaten Tangerang merupakan salah satu daerah dari 4 kabupaten 

yang berada di Provinsi Banten. Kabu lpateln Tangelrang melrulpakan daelrah 

indulk dari du la wilayah pe lmelkaran yaitu l Kota Tangelrang (yang didirikan 

pada tahu ln 1993) dan Kota Tange lrang Sellatan (yang didirikan pada tahu ln 

2008). Pulsat pelmelrintahan Kabu lpateln Tangelrang selndiri belrada di wilayah 

Kelcamatan Tigaraksa.  

Selcara gelografis, leltak Kabu lpateln Tangelrang belrada di selbellah 

Timulr Provinsi DKI Jakarta ataul belrjarak selkitar 30 km dari Kabu lpate ln 

Tangelrang. Keldula wilayah telrselbult dihu lbulngkan delngan laju lr lalu l lintas 

darat belbas hambatan (Tol Jakarta-Melrak) yang melnjadi jalu lr ultama lalu l 

lintas pelrelkonomian antara Pullaul Jawa delngan Pu llaul Sulmatelra, karelna 

itullah Kabu lpateln Tangelrang diselbult selbagai daelrah lintasan. Hal ini 

melnjadi salah satu l potelnsi Kabu lpateln Tangelrang u lntulk belrkelmbang 

melnjadi daelrah yang le lbih maju l karelna melmiliki leltak stratelgis yang 

melnjadi pelnyokong Ibu lkota dan mampu l ulntulk melnopang pelrtu lmbulhan 

elkonomi wilayah Jabode ltabelk. Sellain potelnsi di selktor indu lstri, Kabu lpate ln 

Tangelrang ju lga melmiliki potelnsi di selktor pelrikanan yang cu lkulp belsar, hal 

ini dikarelnakan Kabu lpateln Tangelrang melmiliki garis pantai se lpanjang 51 

km dan melmiliki Pangkalan Pe llellangan Ikan (PPI) di wilayah Kronjo, 

Citu lis, dan Tanju lng pasir yang produlktif selrta melmiliki hasil komoditas 

yang belragam dan be lrnilai tinggi. Kare lna potelnsi-potelnsi inilah yang 

melmbulat pelnelliti telrtarik delngan Kabu lpateln Tangelrang selbagai bahan 

pelnellitian karelna belrkelsinambu lngan delngan pelmbahasan melngelnai analisis 

selktoral wilayah Kabu lpateln Tangelrang. 

Strulktulr pelrelkonomian di Kabu lpateln Tangelrang ditopang ole lh 17 

selktor lapangan u lsaha. Kel 17 selktor telrselbult dapat dilihat dari PDRB 

Kabulpateln Tangelrang sellama ku lruln waktu l 10 tahuln telrakhir dimu llai dari 

tahuln 2011-2021. Belrdasarkan grafik PDRB Kabu lpateln Tangelrang dapat 

dilihat jika tahuln 2021 melnjadi tahuln delngan tingkat pelrtulmbulhan PDRB 
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paling tinggi yang nilainya melncapai 97.868.879,60 julta rulpiah 

dibandingkan delngan tahuln-tahuln selbellulmnya.  

Kontribu lsi tiap PDRB Kabu lpateln Tangelrang melnjadi gambaran 

kondisi dan pelncapaian aktivitas elkonomi dalam su latul wilayah. Dilihat dari 

kontribu lsinya, elkonomi Kabu lpateln Tangelrang belrtulmpul pada selktor 

Indulstri Pelngolahan. Dalam hal ini dapat diartikan jika sektor Industri 

Pengolahan menjadi sektor yang memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja 

paling besar, maka sangat wajar jika Kabu lpateln Tangelrang melnyandang 

preldikat selbagai selntra indu lstri. Hampir di se ltiap daelrah banyak dite lmulkan 

pabrik-pabrik indu lstri telrultama pada jelnis indulstri telkstil, pakaian jadi, dan 

kullit. Belrdasarkan data Dinas Pelrindulstrian dan Pe lrdagangan Kabu lpate ln 

Tangelrang, telrcatat jika Kabu lpateln Tangelrang melmiliki ju lmlah pelrulsahaan 

selbanyak 1.796 pelrulsahaan delngan julmlah telnaga kelrja selbanyak 330.749 

jiwa. Indu lstri pakaian jadi, telxtilel dan barang dari ku llit melnjadi indu lstri 

yang paling banyak diminati dan me lmiliki telnaga kelrja paling banyak yaitu l 

selkitar 112.574 jiwa.  

Grafik 1.2  

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Tangerang Tahun 2011-2021  

Dalam Persentase (%) 

Sulmbelr : Badan Pu lsat Statistik Kabu lpateln Tangelrang 
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Dapat dilihat pada grafik se lbellulmnya, jika PDRB Kabu lpateln 

Tangelrang melngalami pelningkatan dari tahu ln kel tahuln (2011-2021) namu ln 

melngalami laju l pelrtulmbulhan yang celndelrulng belrflu lktulasi tiap tahu lnnya. 

Dari pelningkatan PDRB telrselbult dapat diartikan jika kinelrja pelrelkonomian 

di Kabulpateln Tangelrang melngalami pelrkelmbangan yang rellatif baik, 

namuln pelningkatan PDRB telrselbult tidak dibarelngi delngan laju l 

pelrtulmbulhannya. Lajul pelrtulmbulhan Produlk Domelstik Relgional Brulto 

(PDRB) Kabulpateln Tangelrang sellalul belrflulktulasi pada tahuln 2020 

melngalami kontraksi helbat yang diakibatkan olelh pandelmi covid-19 delngan 

pelrselntasel lajul pelrtulmbulhan yang melnulruln drastis hingga -3,70% dari 

5,58% (2019). Kelmuldian seltellah pandelmi covid melrelda, pelrlahan laju l 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian mu llai melmbaik selhingga melningkat melnjadi 

4,70% pada tahu ln 2021. 

Pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan hasil yang positif karena 

dipengaruhi oleh penggerak perekonomian daerah masing-masing. Dimana 

setiap daerah di Kabupaten Tangerang memiliki karakteristik sumber daya 

alam, sumber daya manusia dan kebijakan yang berbeda mengikuti 

kebijakan masing-masing daerah. Hal tersebut menjadi pendorong dari 

suksesnya pembangunan ekonomi yang dikatakan ideal. 

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tangerang ditentukan oleh 

pertumbuhan yang terjadi di berbagai sektor ekonomi atau lapangan usaha 

yang secara langsung dilibatkan pada kegiatan produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa bagi perekonomian daerah. Laju 

pertumbuhan ekonomi akan bermakna apabila pertumbuhan ekonomi 

tersebut terjadi pada sektor yang memiliki potensi dalam mendorong proses 

peningkatan dan percepatan pengembangan dan pembangunan ekonomi 

Kabupaten Tangerang yang termasuk dalam sektor basis. 

Analisis basis e lkonomi berkaitan dengan ide lntifikasi pelndapatan 

basis, dimana be lrtambahnya kelgiatan basis disu latu l wilayah mampu 

melningkatkan arus pelndapatan pada su latul daelrah, selhingga selmakin 
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banyaknya pelrmintaan barang dan jasa maka volu lmel kelgiatan non-basis 

akan melningkat. Dan jika aktivitas basis be lrkulrang maka pelndapatan akan 

melnulruln, dan belrakibat ju lga pada tulrulnnya pelrmintaan su latul produlk 

aktivitas non-basis (Rahardjo, 2005). 

Pertumbuhan dari banyaknya sektor ekonomi saling berkaitan dan 

mendukung satu sama lain. Oleh karena itu, harus diteliti sektor mana yang 

memiliki potensi atau keunggulan untuk menjadi sektor basis dan sektor 

non-basis. (Mu lstafa AB, 2011). 

Dengan mengetahui jika sektor basis dan non-basis dapat 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Tangerang, 

maka hal ini dapat membantu memudahkan pemerintah dalam mengelola 

kebijakan perekonomian dan pembangunan di daerah Kabupaten Tangerang 

sehingga dapat menciptakan masyarakat yang sejahtera.  

Dari ulraian yang sudah dijabarkan diatas, maka pe lnelliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan ju ldull “Analisis Dinamika Sektoral 

Wilayah Kabupaten Tangerang Tahun 2011-2021.”  

Pelnellitian ini me lnggulnakan pelriodel tahuln 2011-2021. Alasan 

pelngambilan pelriodel tahuln 2011-2021 dikarelnakan agar me lmiliki 

pelrbeldaan pelriodel tahuln pelnellitian delngan pelnelliti selbellulmnya. Olelh 

karelna itul, pelnellitian ini dilaku lkan ulntulk melnje llaskan selcara lelbih lelngkap 

dan ulntulk melngeltahuli apakah hasilnya sama de lngan pelnelliti selbellulmnya 

ataul belrbelda selrta ulntulk mellihat pelngarulh variabell yang digu lnakan dalam 

melnelntulkan selktor yang melmiliki pelngarulh di wilayah Kabu lpateln 

Tangelrang. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari ulraian latar be llakang diatas, maka dike ltahu li rulmulsan masalah 

selbagai belrikult:  

1. Selktor apa saja yang me lnjadi selktor basis dan non-basis di Kabu lpateln 

Tangelrang melnggulnakan meltodel analisis Location Qu lotielnt? 

2. Selktor apa saja yang me lnjadi pelnulnjang pelrtulmbulhan elkonomi di 

Kabulpateln Tangelrang pada tahu ln 2011-2021 melnggulnakan meltodel 

analisis Shift Share l? 

3. Bagaimana klasifikasi e lkonomi selktoral di Kabu lpateln Tangelrang pada 

tahuln 2011-2021 melnggulnakan meltodel analisis Tipologi Klasse ln? 

C. Tujuan Penelitian 

Dikeltahu li tuljulan belrdasarkan ru lmulsan masalah diatas, se lbagai 

belrikult:  

1. Ulntulk melngeltahuli selktor apa saja yang me lnjadi selktor basis dan non 

basis di Kabu lpateln Tangelrang pada tahu ln 2011-2021 delngan 

melnggulnakan meltodel analisis Location Qu lotielnt. 

2. Ulntulk melngeltahuli selktor apa saja yang me lnjadi pelnulnjang pelrtulmbulhan 

elkonomi di Kabu lpateln Tangelrang pada tahu ln 2011-2021 delngan 

melnggulnakan meltodel analisis Shift Share l 

3. Ulntulk melngeltahuli klasifikasi e lkonomi selktoral di Kabu lpateln Tangelrang 

pada tahuln 2011-2021 delngan melnggulnakan meltodel analisis Tipologi 

Klasseln. 
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D. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnellitian ini telrdapat lima bagian sitelmatika pelnullisan, 

diantaranya : 

1. BAB I Pelndahullulan yang mellipulti pelmbahsan latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika 

pelnullisan. Pada bab I julga telrdapat pelmaparan melngelnai felnomelna yang 

mellandasi telrbelntulknya pelnellitian ini. 

2. BAB II Tinjaulan Pulstaka, yang belrisi landasan telori dan hipotelsis yang 

melmbahas melngelnai tinjaulan teloritis yang belrisi informasi selpultar 

variabell-variabell pelnellitian telrhadap pelnellitian-pelnellitian telrdahullu l 

yang masih rellelvan delngan pelnellitian ini, selrta kelrangka belrfikir ulntulk 

melmuldahkan pelmbaca melmahami pelnellitian ini. 

3. BAB III Meltodel Pelnellitian mellipulti gambaran dan cara melngelnaijelnis 

pelnellitian, delfinisi opelrasional variabell, dan telknik pelnellitian gulna 

melngatasi pelrmasalahan yang ditelmulkan. Telknik atulpuln cara yang 

digulnakan belrisi ulraian telrkait pelnjellasan jelnis pelnellitian, data dan 

telknik pelngulmpullan data, delfinisi opelrasional variabell, dan telknik 

analisis data. 

4. BAB IV Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan yang belrisikan telntang nalisis 

hasil pelnguljian asulmsi maulpuln pelnguljian hipotelsis selrta intelrpreltasi 

telrkait hasil pelrhitulngan telrselbult. Bab ini julga melrulpakan jawaban atas 

pelrtanyaan yang mulncull dalam rulmulsan masalah. 

5. BAB V Pelnultulp, mellipulti kelsimpullan daripada pe lnellitian 

ini, selrta saran u lntulk belbelrapa pihak yang be lrkelpelntingan dalam 

pelnellitian ini gu lna melngatasi pelrmasalahan yang ada dalam pe lnellitian 

ini
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah dilakulkan, maka dapat 

disimpullkan: 

1. Belrdasarkan hasil analisis Location Qulotielnt (LQ), telrdapat lima selktor 

yang telrmasulk dalam selktor basis (LQ > 1), diantaranya : (1) Selktor 

pelrtanian, kelhultanan dan pelrikanan, (2) Selktor indulstri pelngolahan, (3) 

Selktor pelngadaan listrik dan gas, (4) Selktor Konstrulksi, dan (5) Selktor 

Jasa Kelulangan dan Asulransi.  

2. Belrdasarkan hasil analisis Shift Sharel, telrdapat tuljulh selktor yang 

telrmasulk dalam selktor yang melmiliki kelulnggullan kompeltitif, melmiliki 

nilai daya saing yang tinggi dan be lrnilai positif, diantaranya : (1) Selktor 

pelrtanian, ke lhultanan dan pelrikanan, (2) Se lktor pelrtambangan dan 

pelnggalian (3) Se lktor indulstri pelngolahan, (4) Selktor pelngadaan listrik 

dan gas, (5) Selktor pelnyeldiaan akomodasi dan makan minu lm, (6) 

Selktor relal elstatel (7) Selktor administrasi pelmelrintahan dan jaminan 

sosial wajib, dan (8) Jasa lainnya. 

3. Belrdasarkan hasil analisis Tipologi Klasse ln, selktor-selktor yang 

telrdapat di Kabu lpateln Tangelrang telrbagi dalam e lmpat kuladran: 

a. Selktor yang te lrmasulk kel dalam ku ladran I (selktor maju l dan tulmbu lh 

pelsat), diantaranya: se lktor pelngadaan listrik dan gas, se lktor 

pelngadaan air, pelngellolaan sampah, limbah dan daulr ullang, dan 

selktor jasa kelulangan dan asu lransi. 

b. Selktor yang te lrmasu lk kel dalam ku ladran II (se lktor majul tapi 

telrtelkan), diantaranya: se lktor konstrulksi, selktor transportasi dan 

pelrguldangan, selktor pelnyeldiaan akomodasi dan makan minu lm, 

selktor relal elstatel, selktor administrasi pe lmelrintahan, pelrtahanan, dan 

jaminan sosial wajib, dan se lktor jasa kelselhatan dan kelgiatan sosial. 
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c. Selktor yang te lrmasu lk kel dalam ku ladran III (se lktor potelnsial dan 

belrkelmbang), diantaranya se lktor pelrtanian, ke lhultanan, dan 

pelrikanan dan se lktor indu lstri pelngolahan. 

d. Selktor yang telrmasulk kel dalam ku ladran IV (selktor rellatif telrtinggal), 

diantaranya: se lktor pelrtambangan dan pe lnggalian, selktor 

pelrdagangan belsar dan elcelran; relparasi mobil dan se lpelda motor, 

selktor informasi dan komu lnikasi, selktor jasa pe lrulsahaan, jasa 

pelndidikan, dan jasa lainnya.  

4. Belrdasarkan hasil pe lrhitu lngan dan pelnggabulngan dari keltiga alat 

analisis (Location Qulotielnt, Shift Sharel, dan Tipologi Klasse ln), 

telrdapat satul selktor yang te lrmasulk dalam krite lria selktor basis, 

melrulpakan selktor kompeltitif dan selktor yang maju l dan tulmbulh pelsat, 

diantaranya (1) Selktor pelngadaan listrik dan gas.  

B. Saran 

1. Bagi Pelmelrintah Daelrah Kabu lpateln Tangelrang agar dapat me lndorong 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian maka pe lrlul adanya kelbijakan yang 

belrfokuls pada pelngelmbangan selktor ulnggullan yang melmiliki potelnsi 

delngan tidak melngabaikan selktor-selktor lainnya. 

2. Pelmelrintah Daelrah diharapkan me lmpelrbaiki infrastru lktulr dan 

melngelvalu lasi selgala belntulk program yang be lrkaitan delngan 

pelmbangu lnan daelrah gu lna melndorong pelngelmbangan elkonomi 

daelrah. 

3. Bagi akadelmisi, diharapkan pelnellitian ini nantinya bisa dijadikan bahan 

relfelrelnsi dalam pe lnellitian sellanjultnya selhingga dapat melmpelrlulas dan 

melmpelrkaya wawasan agar dapat mellakulkan pelnellitian lelbih lanju lt. 
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